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Latar Belakang dalam penelitian ini adalah salah satu usaha yang bergerak 
dibidang pembuatan papan telur berada di Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan,  
Kabupaten Siak . Usaha ini memiliki potensi besar dalam produksinya karena 
bahan baku yang dipakai dekat dari tempat usaha, yaitu bahan kor dari PT. kertas 
RAPP. Para karyawan yang bekerja pada usaha ini merupakan masyarakat sekitar. 
Berdasarkan wawancara masih ditemukan fenomena ada karyawan yang sudah 
lama bekerja namun tingkat perekonomian keluarganya belum juga meningkat. Ini 
diperkuat dengan observasi dilapangan rumah yang mereka tempati masih bisa 
dikatakan kurang layak. Maka dirumuskan masalah , bagaimana kontribusi usaha  
Papan Telur dalam meningkatkan perekonomian keluarga  karyawan Simpang 
Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak dan bagaimana tinjauan ekonomi 
Islam tentang usaha Papan Telur dalam meningkatkan perekonomian keluarga  
karyawan Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak . 
Populasi dan sampel dalam penilitian adalah pemilik dan seluruh 
karyawan usaha papan telur di Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten 
Siak. Karyawan berjumlah 55  dijadikan sampel dengan metode total sampling. 
Untuk memperkuat penelitian pemilik menjadikan 1 informan untuk wawancara 
yaitu pemilik. Teknik pengumpulan data Observasi, wawancara, angket, 
dokumentasi dan studi kepustakaan dan dianalisa mengunakan analisis Deskriptif 
Kualitatif. 
Kontribusi usaha  Papan Telur dalam meningkatkan perekonomian 
keluarga  karyawan Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak : dari 
hasil ditemukan bahwa usaha ini memberikan kontribusi dalam meingkatkan 
perekonomian keluarga dengan tanggapan 50 orang  atau 90,9%, peningkatan 
pendapatan keluarga bisa dilihat dari hasil para karyawan bisa memenuhi 
kebutuhan sekolah anak,jaminan kesehatan, terpenuhinya kebutuhan pokok. 
Namun, yang masih kurang bagus tanggapan bahwa para karyawan belum bisa 
menabungkan uangnya.  Tinjauan Ekonomi Islam tentang usaha Papan Telur 
dalam meningkatkan perekonomian keluarga  karyawan Simpang Perak Jaya, 
Kerinci Kanan, Kabupaten Siak terdiri dari:  para karyawan bekerja dengan niat 
ikhlas memenuhi kebutuhan keluarga, memproduksi papan telur dengan bahan 
yang sesuai syariat islam dan adanya prinsip tolong menolong antara karyawan 
dan pemilik semua sesuai dengan ekonomi islam.        
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam Ilmu Ekonomi Islam tidak hanya dipelajari individu-individu 
sosial semata namun juga manusia yang memiliki bakat religi.
1
 Sistem 
Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang berdasarkan ketuhanan 
dan etika. Ia terpancar dari etika yang Islamiah. Islam sengaja diturunkan oleh 
Allah SWT untuk seluruh umat manusia. Sehingga Ekonomi Islam akan 
bekerja sekuat tenaga untuk mewujudkan kehidupan yang baik dan sejahtera 
bagi manusia. Tetapi hal ini bukanlah sebagai tujuan akhir, sebagaimana 
dalam sistem ekonomi yang lain. Ekonomi Islam bertitik tolak dari Allah 
sebagai satu-satunya sesembahan dan memiliki tujuan akhir pada Allah juga 
(Allah Kaghoyatul Ghoyyah). Penampakan yang sangat mencolok dari 
Ekonomi Islam adalah bagaimana proses distribusi kekayaan tersebut dan 
berbagai hal kegiatan ekonomi diliputi perasaan atas setiap perilaku kegiatan 
ekonomi bahwa dirinya selalu diawasi oleh Allah SWT (muraqabatullah) dan 
senantiasa bersama Allah (ma iyatullah).
2
 
Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan 
beraneka ragam jenisnya, baik itu kebutuhan yang bersifat material maupun 
spiritual. Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan 
dan keinginannya tersebut terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat 
                                                             
1
 Akhmad Mujahdiddin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru:Al-Mujtahadah Press,2010),h.1 
2





material seperti sandang, rumah, dan kekayaan lainnya dewasa ini lebih 
banyak mendapatkan perhatian dalam ilmu ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan 
material inilah yang disebut dengan sejahtera.
3
 
Pada dasarnya manusia dalam kehidupan dituntut melakukan suatu 
usaha untuk mendapatkan hasil dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Di 
dalam Islam, bekerja merupakan suatu kewajiban manusia di samping berdoa 
kepada Allah SWT. Kebebasan berusahan telah menjadi tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat dunia dari strata manapun mereka berada baik ekonomi 
lemah, ekonomi menengah maupun ekonomi kelas atas. Dengan demikian, 
dalam era persaingan bebas ini peran pemerintah semakin berkurang.
4
 
Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar garis-
garis yang telah ditentukan Allah SWT. Ia bisa melakukan aktifitas produksi, 
seperti pertanian, perkebunan, pengolahan makanan dan minuman. Ia juga 
dapat melakukan aktifitas distribusi, seperti perdagangan, atau dalam bidang 
jasa seperti transportasi kesehatan dan sebagainya.
5
 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melalui 
pendekatan klaster di sektor agribisnis dan agroindustri disertai pemberian 
kemudahan dalam pengelolaan usaha, termasuk dengan cara meningkatkan 
kualitas kelembagaan koperasi sebagai wadah organisasi kepentingan usaha 
bersama untuk memperoleh efisiensi kolektif. Pengembangan UMKM untuk 
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 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 1 
4
 Veithzal Rivai, Dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: 
PT.RajaGrafindo Persada, 2011), h.3 
 
5
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Guna Insani, 
2005), h. 169 
  
3 
makin berperan dalam proses industialisasi, perkuatan keterkaitan industri, 
percepatan pengalihan teknologi dan kualitas sumber daya manusia.
6
 
Teknologi merupakan kekuatan yang menentukan untuk menciptakan 
peluang–peluang baru. Teknologi akan memainkan peranan kunci dalam 
membentuk gaya hidup di masa mendatang.
7
 
Munculnya UMKM berbasis rumah dapat memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja terutama 
masyarakat berpenghasilan rendah yang pada umunya bergerak dalam 
kegiatan usaha ekonomi berskala kecil.
8
 kontribusi adalah sebuah sumbangsih 
atau peran atau keikutsertaan dalam suatu kegiatan tertentu atau yang 
dilakukan oleh sebuah lembaga.
9
 
Perkembangan aktivitas ekonomi yang dijalankan UMKM sebagai 
bagian pemberdayaan ekonomi rakyat secara tidak langsung akan memberikan 
kontribusi dalam pembangunan ekonomi kota dan keluarga. Ekonomi keluarga 
adalah kajian tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhannya melalui 
aktifitas yang dilakukan seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan 
dan kebahagian bagi kehidupannya.
10
Bila fungsi keluarga dapat terlaksana 
dengan baik dalam kehidupan dan kemakmuran tercapai, maka kesejahteraan 
hidup keluarga akan terwujud. Ada pun kemakmuran yang dicapai keluarga 
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 Euis Amalia, Keadilan Distributif Dalam Ekonomi Islam, (PT.Raja Grafindo 
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dibidang ekonomi dapat menaikan tingkat kemampuan, memiliki sesuatu yang 
dihargai dalam kehidupan keluarga masyarakat dan melahirkan lapisan sosial 
yang mempunyai kedudukan tingkat atas dengan adanya perbedaan lapisan 
sosial ekonomi yang ada pada setiap keluarga hal ini tergantung pada 
pendapatan setaip keluarga itu sendiri. Maka manusia dianjurkan untuk 
bekerja.  
Bekerja keras dalam islam pada segala bidang kehidupan, tidak hanya 
menyerah kepada nasib. Dalam firman Allah SWT, salah satunya dalam surat 
Al-Jumuah ayat 10 dikatakan: 
                          
         
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”. (QS. Al-jumuah:10) 
 
Firman Allah SWT, tentang memperoleh pendapatan terdapat pada Al-
Quraan pada surah Al-Isra ayat 70: 
                             
              
Artinya:  Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan[862], kami beri mereka 
rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah 
kami ciptakan. 
 
Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau 
badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, 
  
5 
daya upaya) untuk mencapai sesuatu bermacam-macam telah ditempuhnya 
untuk menutupi kebutuhan hidup meningkatkan mutu pendidikan.
11
 Usaha 
dibuat untuk mencukupi kebutuhan kehidupan, dengan usaha sendiri atau 
membuka lapangan usaha sendiri dapat mengutungkan kehidupan sendiri dan 
mendapatkan keutungan yang besar.  
Sistem ekonomi yang dianut tiap kelompok masyarakat atau negara 
tidak sama. Hal ini tergantung dari keputusan-keputusan dasar tentang 
pemilikan, produksi, distribusi dan konsumsi dilakukan.
12
 Seseorang yang 
terlibat dalam kegiatan produktif untuk tujuan produksi. Produksi adalah 
semua kegiatan untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang 
atau jasa, dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia. Faktor–
faktor produksi dibedakan menjadi empat yaitu tanah dan kekayaan alam, 
tenaga kerja, modal dan kewirausahaan.
13
 
Salah satu usaha yang memberikan kontribusi pendapatan untuk 
kebutuhan pokok adalah  usaha papan telur, karena papan telur ini banyak 
sekali menggunakan bahan karton kor. Dengan adanya usaha papan telur ini 
maka terbukalah kesempatan kerja bagi masyarakat disekitar, karena 
terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang membutuhkannya. Pada 
saat ini kebutuhan akan perumahan semakin meningkat, begitu pun dengan 
bahan pembuatannya. 
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 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT.Gramedia 
Pustaka Umum, 2008), jilid 4, h. 1538. 
12
Deliarnov, Perkembangan Perekonomian Ekonomi, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 
2010), h. 3 
13
 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2004),h. 6 
  
6 
Usaha papan telur ini sudah berkembang selama tiga tahun yang 
beralamat di Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak. Jenis usaha 
ini merupakan usaha pembuatan papan telur, yang membutuhkan bahan-bahan 
seperti : karton kor, dan  menggunakan mesin mixer dan keterampilan dalam 
membuatnya. Agar hasilnya sempurna, supaya tidak mengecewakan 
konsumen. Dalam proses produksi, mereka melihat keunggulan produk 
dengan cara  memakai sumber pemanas dari alam yaitu pengeringannya 
menggunakan sinar matahari, sehingga  papat telur tidak cepat rusak. 
14
 
 Bedasarkan observasi awal didapat bahwa jumlah karyawan dan 
jumlah total pendapatan sebagai berikut: 
Tabel I.1 
Jumlah Karyawan dan Total Pendapatan   
di Usaha Papan Telur Simpang Perak Jaya 
 
No Tahun Jumlah karyawan Total pendapatan 
1 2015 38 orang 38.000.000 
2 2016 47 orang  70.500.000 
3 2017 55 orang 110.000.000 
Sumber data : pemilik Usaha Papan telur ( Bapak Didit ) 
 Dari tabel diatas diambil kesimpulan bahwa adanya peningkatan 
jumlah karyawan disetiap tahunnya dan juga disertai oleh peningkatan total 
pendapatan. Ada beberapa  fenemona yang dijumpai salah satunya seorang 
karyawan menyatakan bahwa gaji yang diperoleh oleh karyawan rata-rata 
sebesar Rp.1.800.000. Sehingga bisa  memberikan kontribusi yang menunjang 
perekonomian keluarga yang lebih sejahtera, bahwa dengan adanya usaha 
papan telur ini sangat membantu masyarakat disekitar, yang  awalnya tidak 
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mempunyai pekerjaan atau pengangguran sehingga bisa bekerja  dan para ibu - 
ibu  juga mendapatkan penghasilan pekerjaan sampingan di tempat usaha 
papan telur tersebut. 
15
 
Berikut ini adalah data gaji karyawan sebelum dan sesudah bekerja di 
usaha pembuatan papan telur: 
Tabel I.2 
Penghasilan Karyawan Sebelum dan Sesudah Berkerja  
di Usaha Papan Telur SP7 
 
No Nama Karyawan Sebelum Sesudah 
1 Pak Didit 1.500.000 2.500.000 
2 Pak Sahlan 1.500.000 2.500.000 
3 Pak Hendro 1.500.000 2.500.000 
4 Pak Risman 1.500.000 2.500.000 
5 Pak Yogi 1.500.000 2.500.000 
6 Ibu Tinik 1.200.000 2.500.000 
7 Ibu Nur 1.200.000 2.500.000 
8 Ibu Pipik 1.200.000 2.500.000 
9 Ibu Rima 1.200.000 2.500.000 
10 Ibu Mena 1.200.000 2.500.000 
11 Ibu Srik 1.200.000 2.500.000 
12 Ibu Idah 1.200.000 2.500.000 
Sumber data : Hasil wawancara 
Namun disisi lain ada fenomena yang ditemukan berdasarkan  
observasi dan wawancara kepada salah seorang karyawan bahwa  kontribusi 
usaha papan telur belum bisa dirasakan secara menyeluruh oleh keluarga 
karyawan. 
16
 Hal ini juga  di nyatakan oleh beberapa orang karyawan yang 
merasa perekonomiannya belum stabil belum bisa memenuhi kebutuhan 
pokok dan dilihat rumah yang ditempatinya belum bisa dikatakan 
pendapatannya meningkat. 
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Dari pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut kedalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul 
’’Kontribusi Usaha Papan Telur dalam Meningkatkan Perekonomian 
Keluarga Karyawan di Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten 
Siak ditinjau  Menurut Ekonomi Islam” 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penulisan ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Penulisan lebih difokuskan pada Kontribusi Usaha 
Papan Telur dan Peningkatan Perekonomian Keluarga karyawan di Simpang 
Perak Jaya, dan Pandangan ekonomi Islam terhadap produksi usaha papan 
telur Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kontribusi usaha  Papan Telur dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga  karyawan Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, 
Kabupaten Siak ? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang usaha Papan Telur dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga  karyawan Simpang Perak Jaya, 




D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kontribusi usaha  Papan Telur dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga  karyawan Simpang Perak Jaya, Kerinci 
Kanan, Kabupaten Siak  
b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam tentang usaha Papan Telur 
dalam meningkatkan perekonomian keluarga  karyawan Simpang 
Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai pengembangan wawasan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang di peroleh selama dalam perkuliahan. 
b. Sebagai sumbangan bagi pelaku bisnis dalam menjalankan usaha 
mikro. 
c. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana Ekonomi Syariah (SE) 
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di Tempat Usaha 
Papan Telur beralamat di Simpang Perak Jaya. Kerinci Kanan, Kabupaten 
Siak. Alasan penulis memilih tempat ini karena usaha sudah berjalan lebih 




2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan 
usaha papan telur  
b. Sebagai objek dalam penelitian ini adalah bagaimana kontribusi usaha 
meningkat dalam meningkatkan perekonomian keluarga karyawan di 
Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 17Populasi 
dalam penilitian adalah pemilik dan seluruh karyawan usaha papan telur di 
Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak. Karyawan 
berjumlah 55  dijadikan sampel dengan metode total sampling. Untuk 
memperkuat peelitian pemilik menjadikan 1 informan untuk wawancara 
yaitu pemilik. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh suatu organisasi 
secara langsung dari objek yang diteliti untuk kepentingan studi yang 
bersangkutan.
18
 Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan, 
dengan mewawancarai pemilik usaha papan telur, dan  masyarakat, 
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sehingga informasi yang di dapat bisa menjawab permasalahan yang 
penulis teliti. 
b. Data Sekunder  yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada, data ini 
biasanya diperoleh dari perpustkaan atau dari laporan-laporan 
penelitian terdahulu.
19
 Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari 
buku–buku, jurnal, atikel yang berhubungan dengan  kajian penelitian. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat erat hubungannya 
dengan sumber data, karena melalui pengumpulan data ini akan diperoleh 




a. Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan 
melakukan pengamatan tehadap subyek atau obyek penelitian secara 
seksama dan sistematis.
21
 Observasi yaitu melakukan pengamatan 
secara langsung lapangan pada Usaha papan telur di Simpang Perak 
Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak. 
b. Wawancara atau interview yaitu metode pengumpulan data untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya yakni dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan.
22
 Wawancara yaitu 




 Lexy Meloeng. Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung:PT.Raja Rosada Karya,2014) 
,h.135 
21
 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis,(Yogyakarta:UII Press,2005), 
h,136 
22
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penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan. 
c. Angket  adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respon atau responden sesuai dengan permintaan 
pengguna. Daftar pertanyaan ini langsung dilapangan atau kepada para 
karyawan. 
d. Dokumentasi yaitu penelitian yang mengunakan barang-barang tertulis 
sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal, 
peraturan-peraturan dan lain-lain.
23
  Dokumentasi yaitu sejumlah besar 
fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi serta mengumpulkan data-data yang ada dalam masalah 
penelitian. 
e. Study kepustakaan yaitu penulis mengambil buku–buku referensi yang 
ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 
6. Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa dengan 
analisis Deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data berhasil penulis 
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga 
dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan 
akhirnya. 
7. Metode Penulisan 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
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a. Deduktif, yaitu uraian yang diambil dengan mengunakan kaedah-
kaedah umum dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus 
b. Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus 
kemudian data tersebut di interpretasikan sehingga dapat ditarik 
kesimpulan secara umum 
c. Deskriptif, yaitu menggunakan uraian atas fakta yang diambil dengan 
apa adanya. 
 
F. Indikator Penelitian 




No Defenisi Istilah Indikator  



















1. Terpenuhinya kebutuhan primer: 
a.  Sandang adalah pakaian 
diperlukan oleh manusia 
sebagai makhluk yang pakaian 
kerja, pakaian rumah untuk 
tidur dan sebagaianya . 
b. Pangan adalah kebutuhan 
paling utama manusia, pangan 
dibutuhkan manusia kebutuhan 
pokok seperti makanan dan 
minuman. 
c.  Papan adalah tempat tinggal 
keluarga. 
2. Terpenuhinya kebutuhan sekunder 
a. meja, kursi, lemari, televisi, 
 radio, tempat tidur, kendaraan 
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G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dan selanjutnya untu menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya 
di samping itu penelitian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan 
penelitian serta menunjukan orsinalitas dari penelitian. 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
tedahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 
sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 
penelitian terdahulu yang pernah ditulis oleh peneliti sebelumnya tentang 




No  Judul  Hasil  
1  Ariyani Masruroh (2008)  
dengan judul : ” Kontribusi 
Usaha Tani Tembakau 
Terhadap Pendapatan Rumah 
Tangga di Desa Salamrejo 
Kecamatan Selompampang 
Kabupaten Temagung Jawa 
Tengah 
Kesimpulannya adalah besarnya 
kontribusi dari usaha tani tembakau 
terhadap total pendapatan rumah 
tangga di Desa Salamrejo adalah 
sebesar 58,26%. Hal ini menunjukan 
bahwa usaha tani tembakau 
merupakan sumber pendapatan yang 
memberikan kontribusi yang cukup 
besar, jadi usaha tani ini sangat 
cocok untuk di kembangkan di desa 
penelitian yaitu Desa Salamrejo 
Kecamatan Selompampang 
Kabupaten Temanggung Jawa 
Tengah. 
2 Vivi Evianty Risky ( 2010) 
dengan judul : “ Kontribusi 
Usaha Mikro Teh Gambir 
Dalam Meningkatkan 
Kesimpulannya adalah kontribusi 
usaha mikro teh gambir dalam 
meningkatkan perekonomian 




Ditinjau Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam Di Kanagarian 
Pangkalan Koto Baru”. 
pendapatan keluarga dan menambah 
penghasilan pribadi, faktor 
pendorong kontribusi usaha teh 
gambir ini adalah membuka 
lowongan pekerjaan, mengorganisai 
sumber daya yang dimiliki dan 
menghasilkan pendapatan keluarga, 
dan faktor penghambat kontribusi 
usaha teh gambir ini adalah 
pengalaman yang kurang, 
permodalan terbatas, tidak 
mempunyai keahlian yang memadai. 
3 Eti suminartika,( 2010) jurnal 
dengan judul : kontriusi usaha 
tumpangsari terhadap 
pendapatan keluarga petani 
kedelai di sentra produksi 
jawa barat” 
 Data dianalisis mengunakan analisis 
matematik dan deskripif. hasil 
penelitian menunjukan, usahatani 
kedelai tumpangsari memberikan 
kontribusi cukup besar terhadap 
pendapatan petani. selain itu tanaman 
tumpangsari memberikan pendapatan 
tambahan , pendapatan berkelanjutan 




H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang terdiri 
dari beberapa sub bab yang merupakan suatu kesatuan alur pemikiran dan 
menggambarkan proses penelitian, adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 





BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tentang lokasi 
penilitian berdasarkan letak geografis dan demografis, serta 
keadaan sosial dan ekonomi masyarakat. 
BAB III :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menguraikan tentang kontribusi, pengertian usaha, 
prinsi-prinsip usaha, jenis-jenis usaha ,dalil-dalil berusaha atau 
bekerja,tujuan usaha dalam islam. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini membahas tentang kontribusi papan telur dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga, menganalisa faktor yang 
mendorong dan menghambat dalam usaha papan telur dan 
tinjauan ekonomi islam tentang kontribusi papan telur dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab ini merupakan uraian hasil penelitian yang berupa 










GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN SIMPANG PERAK JAYA, 
KERINCIN KANAN,  KABUPATEN SIAK  
 
A. Sejarah Singkat Desa Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten 
siak 
Pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, untuk mensukseskan 
program Repelita (Rencana Pembangunan Lima Tahun), melalui program 
salah satunya Transmigrasi, mengingat jumlah penduduk yang sangat padat di 
Pulau Jawa, dan pada tahun 1993 transmigrasi ditempatkan di Riau. Pada awal 
transmigrasi nama wilayah tersebut yaitu UPT 7 Desa Simpang Perak Jaya, 
Simpang Perak Jaya berdasarkan sejarahnya di ambil dari nama simpang yang 
menuju masuk ke Desa, yaitu Simpang Perak Jaya. Berdasarkan musyawarah 
para tokoh terbentuklah nama desa menjadi Desa Simpang Perak Jaya.
25
 
Pemerintahan pada masa itu (1993-1995) di pimpinoleh KUPT yaitu 
Bapak Sapril, dan  Pjs Kepala Desa adalah Bapak Drs. Lujita. Seiring 
berjalannya waktu Pjs KepalaDesa pun berganti, dan di gantikan oleh Bapak 
M Yusuf Djamiran (1995-1999) dan untuk pertama kalinya pemilihan Kepala 
Desa defenitif dilaksanakan pada tahun 1999, dan yang menjadi kepala 
Desanya adalah Bapak M. Yusuf Djamiran dan berjalan sampai tahun 2005 
Selanjutnya yang memimpin Pemerintahan Desa Simpang Perak Jaya untuk 
periode 2005-2010 adalah H. Zainuddin MS dan dari tahun 2010 sampai 
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B. Letak Geografis dan Demografi 
1. Letak Geografis 
Kampung Simpang Perak Jaya terletak di dalam wilayah 
Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten pelalawan Propinsi Riau yang 
berbatasan dengan: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Gabung Makmur 
b. SebelahTimur berbatasan denganPT. Inti Indosawit Subur 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan KabupatenPelalawan 
d. Sebelah Baratberbatasan dengan Kabupaten Pelalawan 
Luaswilayah Kampun Simpang Perak Jaya adalah± 1.309Ha 
dimana Geogarafi Kampung Simpang Perak Jaya terletak antara 01.01 LU 
s/d 01.09 LU – 102,041 BT s/d 102,59 BT. Sebagian besar kampong ini 
merupakan daerah daratan rendah hingga menengah, dengan ketinggian 
sekitar 15 meter di atas permukaan laut. Kampung Simpang Perak Jaya 




2. Keadaan Demografis  
Penduduk Kampung Simpang Perak Jaya  berasal dari berbagai 
daerah yang berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling 
dominan berasal dari Jawa Sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk 
mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh 
masyarakat sejak adanya Kampung Simpang Perak Jaya dan hal tersebut 
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secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan. Kampung 
Simpang Perak Jaya mempunyai jumlah penduduk 3000 jiwa, yang terdiri 
dari laki-laki: 1.474 jiwa, perempuan1386 orang dan 677 KK, yang terbagi 




JenisKelamin Dusun I Dusun II Dusun III 
Laki-laki 492 Orang 539 Orang 443 Orang 
Perempuan 443 Orang 518 Orang 425 Orang 
Total 935 Orang 1.075 Orang 868 Orang 
Sumber : Data 2018 
  
Berdasarkan tabel diatas maka yang berjenis laki-laki pada dusun 
satu terdiri dari 492 orang , dusun dua 539 orang dan dusun tiga 443 
orang. Sedangkan untuk jumlah perempuan dusun satu 443 orang, dusun 
dua 518 orang dan dusun tiga 425 orang. Maka disimpulkan jumlah total 
nya dusun satu 935 orang, dusun dua 1.075 orang dan dusun tiga 868 
orang. 
 
C. Pendidikan dan  Pekerjaan  
1. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Kampung Simpang Perak Jaya 




JenisKelamin PraSekolah SD SMP SMA Sarjana 
Laki-laki 132 Orang 420Orang 553Orang 576Orang 11 Orang 
Perempuan 113Orang 300Orang 336Orang 400Orang 19 Orang 
Total 245Orang 720Orang 889Orang 976Orang 30 Orang 
Sumber : Data 2018 
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Dari tabel diatas disimpulkan bahwa jumlah tingkat pendidikan 
anak prasekolah 245 orang, tingakatan SD berjumlah 7200, untuk SMP 
berjumlah 889 orang , SMA berjumlah 976 orang dan sarjana berjumlah 
30 orang. 
2. Pekerjaan 
Karena Kampung Simpang Perak Jaya merupakan Kampung 
pertanian maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 
petani, selengkapnya sebagai berikut : 









512KK -KK 49KK 65KK 35KK 16KK 
Sumber : Data 2018 
Dari tabel diatas disimpulkan bahwa yang bekerja menjadi petani 
adalah pekerjaan yang banyak digeluti dengan total sebanyak 512 kapela 
keluarga. Kondisi ekonomi masyarakat Kampung Simpang Perak Jaya 
bermata pencaharian sebagai petani, sebagian ada pedagang, buruh harian, 
motong kebun karet dan sawit dengan penghasilan rata-rata lebih kurang 
dariRp 2.500.000, perbulan. Selain sektor non-formal, masyarakat 
Kampung Simpang Perak Jaya sebagian disektor formal seperti PNS, 
Pemda, Honorer, Guru, Tenaga Medis dan lain-lain. 
 
D. Sarana Prasarana  
Kondisi sarana dan prasarana umum Kampung Simpang Perak Jaya 





NO SARANA/PRASARANA JUMLAH/VOLUME KETERANGAN 
 GedungPertemuan 1 Unit TidakLayak 
 GedungSerbaGuna 1 Unit LayakPakai 
 Kantor Kampung 1 Unit Layakpakai 
 PuskesmasPembantu 1 Unit Layakpakai 
 Masjid 4Unit Layakpakai 
 Musalla 8Unit Layakpakai 
 TK UMUM/TK AGAMA 2 Unit Layakpakai 
 SD Negeri 1 Unit Layakpakai 
 SMP Negeri/ MTs Swasta 1 Unit Layakpakai 
 SMA/SMK/Madrasah Aliah 1 Unit Layakpakai 
 MDA 2Unit Layakpakai 
 JalanPemda 2.600 M TidakLayak 
 JalanLingkungan   16.800 M Layakpakai 
 Lapangan Bola Kaki     1 Ha TidakLayak 
 Lapangan Bola Volly     1 Unit Layakpakai 
 LapanganBulutangkis     1 Unit LayakPakai 
 Poskesdes / Posyandu 2 Unit TidakLayak 
 Gedung PKK 1 Unit Tidaklayak 
 Tower 2 Unit Layakpakai 
Sumber : Data 2018 
Berdasarkan tabel diatas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh desa 
simpang perak yang paling banyak yaitu jumlah mushala sebanyak 8 unit. 
 
E. Usaha Papan Telur 
1. Sejarah berdiri 
Usaha ini dimulai dengan adanya permintaan kerjsama diantara 
dua pihak . Dimana sistem awalnya merupakan sistem investasi dana. 
Usaha ini berawal dari adanya kerjasama investasi untuk mendirikan usaha 
pabrik daur ulang papan telur. Jadi dengan adanya penawaran tersebut. 
Pemilik  meminta mereka membuat berapa kira-kira angaran yang 
diperlukan serta  kalau dijalankan berapa kira-kira keuntungan dengan 
membangun pabrik ini. Maka dibuatkan berupa proposal atau rancangan 
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modal awal dan keuntungan yang akan diterima.Setelah angaran 
ditetapkan maka ada didapat dua nilai yaitu nilai sales dan ada nilai profit 
di anggaran awal. Setelah masalah dana selesai maka selanjutnya adalah 
penentuan lahan. Untuk penentuan lokasi tempat kerja. Saya memiliki 
lahan di Simpang Perak Jaya jalur 3.  Ini merupakan lahan saya sendiri 
yang awalnya dilahan ini ada bekas usaha lele dengan jumlahnya ada  6 
kolam, dengan ukuran 5x5 M. 
Setelah dilakukannya survei dan pengecekan lahan secara bersama.  
Ternyata tempat  sangat layak  dan mendukung untuk membuka usaha 




a. Tenaga kerja ibuk-ibuk yang banyak mengaggung di tempat usaha 
yang akan dibuka. 
b. Lahan yang  luas untuk pembangunan pabrik dan tempat penjemuran 
yang luas. Karena  diawal tidak ada oven mesin pengeringan  masih 
manual dengan megunakan terik matahari. 
c. Investasi awal kurang lebih budget 400.000.000 juta 
d. Izin lokasi dengan dengan melalui beberapa proses  dimulai dari 
masyarakat RT, RW, sampai kepala desa dan akhirnya semua setuju.  
2. Bahan dan Proses pembuatan  
Adapun proses pembuatan papan telur untuk bahan-bahan yang 
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29
  nelda,( karyawan),wawancara, 10 januari 2019 
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Tabel II. 5 
Bahan dan Alat Pembuatan Papan Telur 
 
No  Bahan  
1 Papan kor 
2 Mesin cetak  
3 Mesin fakum 
4 Kompresor  
5 Pompa air 
6 Genset 
7 Bbm solar 
8 Kawat 
9 Plastik  
10 Kayu 
11 Oli  
Data olahan 2018 
Dari tabel di atas diambil kesimpulan bahwa sebelum proses 
pembuatan papan telur dimulai maka ada beberapa bahan yang diperlukan 
diantaranya: limbah RAPP karton kor sebagai bahan dasar,tempat 
pengeringan, mesin mixer, bak penampungan dan mesin press. 
Setelah bahan tersedia maka proses pembauatan papan telur bisa 
dimulai dengan proses sebagai berikut:
30
 
a. Bahan : limbah RAPP karton kor, bekas gulungan kertas bahan dasar 
b. Direndam 24 jam sehingga menjadi lembek sehingga kadar lem 
mencair  
c. Dimasukan ke mixer menjadi bubur kertas 
d. Masuk ke bang penampungan, disedot 
e. Masukan ke mesin cetak 1300 pcs /jam untuk menyedot kadar air 
mengunakan fakum  
f. Setelah lepas berat papan telur yang basah 280 g-300 g 
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g. Kemudian setelah di cetak basah dijemur 4 jam terik matahari menjadi 
100 g  
h. Setelah kering masukan ke mesin press untuk menyatukan agar 
menjadi 1 bal atau 100 pcs 
i. Kemudian ditumpuk baru datang pembeli berapa kebutuhan pembeli, 
muat ke l300 perbal 
3. Jumlah Karyawan 
Adapun jumlah pekerja pada usaha papan telur dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel II. 6 
Jumlah Karyawan 
 
No Bagian Jumlah 
1 Kepala lapangan  2 orang 
2 Mekanik 5 orang 
3 Pembuburan  15 orang 
4 Jemur 15 orang 
5 Lagsir  7 orang  
6 Jaga malam  4 orang  
7 Pengemasan  5 orang  
8 Pembukuan 2 orang  
Data olahan 2018 
  
Dari tabel diatas disimpulkan bahwa jumlah karyawan setiap 
bagian berbeda beda yang paling banyak yaitu dibagian pembuburan dan 
jemur. Adapun daftar gaji yang akan diterima oleh para karyawan usaha 




Tabel II. 6 
Jumlah Karyawan 
 
No Bagian  Jumlah gaji 
1 Kepala lapangan  5.000.000/bulan 
2 Mekanik  5.000.000/bulan 
3 Pembuburan 150.000/hari 
4 Cetak 150.000/hari 
5 Jemur 150.000/hari 
6 Langsir 150.000/hari 











1. Pengertian Kontribusi 
Kontribusi secara Etimologi  bersalah dari kata inggris yaitu 
contribute, maknaanya adalah keikut sertaan, keterlibatan maupun 
sumbangan.
31
 Sedangkan  menurut Kamus Besar Bahasa Indoneia berasal 
dari padanan kata kon-tri-bu-si yang memiliki makna sumbangan.
32
 
Sedangkan menurut kamus ekonomi kontribusi adalah sesuatu yang 




Kontribusi secara Terminologi adalah mengoptimalkan 
kemampuan sesuai bidang dan kapasitas masing-masing untuk 
meningkatkan perekonomian dan keluarga. Sebagaimana telah dijelaskan 
bahwa dari luar kata yaitu ekonomi dan keluarga. Sebagaimana telah 
dijelaskan ekonomi merupakan tingkah laku manusia secara individu atas 
bersama-sama dalam menggunakan faktor yang mereka butuhkan.
34
 
Maka kontribusi dapat diartikan sebagai sebuah sumbangan atau 
peran keikut sertaan seorang dalam suatu kegiatan tertentu dengan tujuan 
untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan.  
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1. Pengertian usaha 
Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan 
dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 
maksud berupa perbuatan, pekerjaan, daya upaya untuk mencapai tujuan.
35
 
Usaha  adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 
memperoleh hasil berupa keuntungan, upah atau laba usaha, secara 
sederhana arti wirausaha (enterpreneuer) adalah orang yang berjiwa berani 
mengambil resiko artinya bermental mandiri, tanpa diliputi rasa takut atau 
cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat 
dilakukan seseorang diri atau berkelompok.
36
 
Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang wajib daftar 
perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun 
dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau 
individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba.
37
 
Menurut Hughes dan Kapoor uasaha ialah Business is the 
organized effortof individuals to produce and sell for a profit, the goods 
and services that satisfy society‟s needs. Maksudnya usaha atau bisnis 
adalah suatu kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang 
terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna untuk 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
38
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2. Jenis-Jenis Usaha 
Usaha dapat dibedakan menjadi 3 yaitu : usaha mikro, kecil, 
menengah (UMKM) menuut undang-undang RI Nomor 20 tahun 2009 
tentang usaha mikro,kecil menengah adalah:
39
 
a. Usaha mikro adalah milik orang perorangan atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria jenis komoditi usahanya sering 
berganti, tempat usaha tidak tetap dan penghasilan penjualan pertahun 
mencapai 300.000.000 
b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dijalankan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, memiliki kekayaan bersih 50.000.000  sampai 500.000.000 
dan tidak termasuk tempat usaha. 
c. Usaha menengah adalah ekonomi produktif yang dilakukan perorangan 
atau badan usaha dengan penghasilan mencapai 50.000.000.000.000 
Kegiatan perusahaan dalam menjalankan sebuah  usaha  dapat 
dikelompokkan menjadi duajenis usaha, yaitu :
40
 
a. Jenis Usaha Pedagang atau Distribusi 
Jenis usaha ini merupakan usaha yang bergerak yang terutama 
pada kegiatan memindahkan barang dari produsen atau dari tempat 
yang mempunyai kelebihan persediaan ketempat yang membutuhkan, 
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jenis usaha ini bergerang dibidang pertokoan, warung, rumah makan, 
peragenan (filial), penyalur (whole), perdagangan perantara dan 
sebagainya. 
b. Jenis Usaha Produksi atau Industri 
Usaha industri atau produksi adalah jenis usaha yang bergerak 
terutama dalam kegiatan proses pengubahan suatu barang atau barang 
lain yang berbeda bentuk atau sifatnya dan mempunyai nilai tambah. 
Kegiatan ini dapat berupa produksi atau industri pangan, pakaian, 
peralatan rumah, kerajinan dan sebagainya. 
Sedangkan dilihat dari sifatnya , industri kecil terbagi menjadi 
dua yaitu kelompok yang bersifat formal dan kelompok tradisional 
yang masih banyak berbentuk informal. formal adalah telah 
terpenuhinya syarat sebagaimana layaknya sebuah usaha. misalnya 
telah memiliki badan usaha, sedangkan yang informal adalah belum 
memenuhi syarat yang layak sebagai syarat sebagai sebuah usaha.
41
 
3. Ciri-ciri usaha produksi 
Adapun Usaha produksi mempunyai ciri-ciri utama yaitu :
42
 
a. Kegiatan yang menciptakan manfaat (utility). 
b. Perusahaan selalu diasumsikan untuk memaksimumkan keuntungan 
dalam produksi. Penekanan pada maslahah dalam kegiatan ekonomi. 
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c. Perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi dan 
perusahaan juga kemaslahatan bagi masyarakat. 
Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan 
distribusi. Kegiatan produksilah yang menghasilkan barang dan jasa, 
kemudian dikonsumsi oleh konsumen. Tanpa produksi maka kegiatan 
ekonomi akan terhenti begitu pula sebaliknya. Fungsi produksi 
menggambarkan hubungan antar jumlah input dan output yang dapat 
dihasilkan dalam satu waktu periode tertentu. Teori produksi memberikan 
penjelasan tentang perilaku produsen dalam memaksimalkan 
keuntungannya maupun mengoptimalkan efisiensi produksinya. 
Kegiatan produksi pada prinsipnya terkait seluruhnya dengan 
syariat Islam, Dimana seluruh kegiatan produksi harus sejalan dengan 
tujuan dari. konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang muslim dilakukan 
untuk mencari falah (kebahagiaan) demikian pula produksi dilakukan 
untuk menyediakan barang dan jasa guna falah tersebut. Beberapa 
implikasi mendasar bagi kegiatan produksi dan perekonomian secara 
keseluruhan, antara lain:  
a. Seluruh kegiatan produksi terikat pada tataran nilai moral dan teknikal 
yang islami. 
Sejak dari kegiatan mengorganisir faktor produksi, proses 
produksi hingga pemasaran dan pelayanan kepada konsumen 
semuanya harus mengikuti moralitas Islam. Produksi barang dan jasa 
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yang dapat merusak moralitas dan menjauhkan manusia dari nilai 
relijius tidak akan diperbolehkan. 
b. Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek social kemasyarakatan 
Kegiatan produksi harus menjaga nilai-nilai keseimbangan dan 
harmoni dengan lingkungan sosial dan lingkungan hidup dalam 
masyarakat dalam skala yang lebih luas. Selain itu, masyarakat juga 
berhak menikmati hasil produksi secara memadai dan berkualitas. 
 
C. Faktor-Faktor Produksi Usaha 




1.  Faktor produksi alam 
Kekayaan alam terdiri dari: 
a. Tanah dan keadaan iklim 
b.  Kekayaan hutan 
c. Kekayaan dibawah tanah (bahan pertambangan) 
d. Kekayaan air, sebagai sumber tenaga penggerak, untuk pengangkutan, 
sebagai sumber bahan makanan (perikanan) sebagai sumber pengairan. 
 Keadaan alam, khususnya tanah dipengaruhi oleh luas tanah, mutu 
tanah dan keadaan iklim, sumber-sumber alam merupakan dasar untuk 
kegiatan disektor pertanian, kehewanan, perikanan dan sektor 
pertambangan. Sektor-sektor itu lazim disebut produksi primer (industri 
pabrik dipandang sebagai produksi sekunder 
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2. Tenaga kerja (Sumber daya manusia) 
 Tenaga kerja yaitu semua yang bersedia dan sanggup bekerja. 
Golongan ini meliputi yang bekerja untuk kepentingan sendiri, baik 
anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa uang maupun 
mereka yang bekerja untuk gaji dan upah. Juga yang menganggur, tetapi 
yang sebenarnya bersedia dan mampu untuk bekerja.
44
 
3. Modal  
 Modal menurut pengertian ekonomi adalah barang atau hasil 
produksi yang digunakan untuk produk lebih lanjut. Pengertian lainnya 
modal, yaitu barang-barang yang dihasilkan untuk dipergunakan 
selanjutnya dalam produksi barang-barang lain. Barang-barang terutama 
terdiri atas peralatan yang berguna dalam proses produksi. Peralatan modal 
tersebut meliputi mesin-mesin, alat-alat besar, gedung-gedung, dan setiap 
waktu ada persediaan barang-barang yang ditanam di gudang-gudang atau 
toko-toko dan sudah siap untuk dijual Semua bahan-bahan mentah dan 




D. Perekonomian Keluarga 
Secara etimologi (bahasa), pengertian ekonomi adalah aturan rumah 
tangga atau manajemen rumah tangga. Sedangkan secara umum, Pengertian 
Ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia 
yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang 
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dan jasa.  Pengeertian ekonomi menurut para ahli Istilah ekonomi berasal 
dari bahasa oikos yang berarti keluarga, rumah tangga dan nomos adalah 
peraturan adalah peraturan, atruran, hukum. Secara etimologi (bahasa), 
pengertian ekonomi adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah 
tangga. Sedangkan secara umum, pengertian ekonomi adalah salah satu ilmu 
sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan 
produksi, distribusi, konsumsi terhadap barang dan jasa. Seseorang yang 
dikatakan sebagai teladan ilmu ekonomi adalah dinamakan dengan ahli 
ekonomi atau ekonom. Ekonom adalah orang yamg menggunakan konsep 
ekonomi, dan data dalam bekerja.
46
 
Sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945, negara Indonesia didirikan dengan tujuan untuk melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut serta 
melaksanaakan ketertiban dunia. Maka berdasarkan hal tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa kesejahteraan dan kemakmuran rakyat merupakan prinsip” 
dari, oleh, dan untuk rakyat. Untuk meningkatkan perekonomian keluarga 
maka dapat diukur dari jumlah pendapatan yang diterima.  
Pendapatan menurut A. Abdurrahman pendapatan atau penghasilan 
income adalah uang, barang-barang materi, atau jasa yang diterima atau 
bertambah besar selama suatu jangka waktu tertentu. Biasanya dari pemakaian 
kapital, pemberian jasa-jasa perseorangan, atau keduanya, termasuk dalam 
                                                             
 
46




income itu ialah upah, gaji, sewa tanah, dividen, terkecuali penerimaan-




Sementara itu pendapatan rumah tangga dapat didefinisikan sebagai 
jumlah yang nyata seluruh anggota rumah tangga yang dapat disumbangkan 
untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perorangan dalam rumah 
tangga. Perekonomian rumah tangga muslim mempunyai beberapa 
keistimewaan diantaranya adalah sebagai berikut:
48
 
1. Memiliki Nilai Akidah 
Perekonomian rumah tangga muslim berdiri di atas nilai-nilai 
akidah yang dimiliki para anggota rumah tangga, yang dapat terwujud 
melalui terpenuhinya kebutuhan spritual mereka. Diantaranya yang 
penting ialah menyembah Allah, bertakwa, mengembangkan keturunan, 
serta keyakinan bahwa harta itu milik Allah. Oleh karena itu, setiap 
anggota keluarga harus bekerja dan mencari nafkah sesuai dengan syariat. 
Para anggota rumah tangga muslim meyakini bahwa Allah Swt 
melebihkan sebagian orang atas sebagian yang lain di dalam pemberian 
rezeki.  Mereka harus menghayati firman Allah QS. An-Nahl (16): 71 
2. Berakhlak Mulia 
Perekonomian rumah tangga muslim berdiri tegak atas dasar 
kepercayaan, kejujuran, sikap menerima apa adanya, dan sabar. Seorang 
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suami harus percaya akan harta yang telah Allah anugerahkan kepadanya 
serta yakin bahwa istri dan anak-anaknya berhak atas harta miliknya 
3. Bersifat Pertengahan dan Seimbang 
Perekonomian rumah tangga muslim berdiri di atas dasar 
sikappertengahan dalam segala perkara, seperti pertengahan dalam 
pengaturan harta dengan tidak berlebihan dan tidak pula terlalu hemat 
sehingga terkesan kikir.
49
 Dasar perilaku seperti itu adalah firman Allah 
yang menyifati para hambanya yang saleh sebagai dalam QS. Al-Furqan 
(25): 
                     
Artinya :  Dan (Ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan 
kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-
gelombang. 
 
4. Memprioritaskan Kebutuhan Primer 
 Perekonomian rumah tangga muslim memegang prinsip 
mengutamakan kebutuhan primer di dalam membelanjakan harta. 
Kebutuhan-kebutuhan primer harus terlebih dahulu dipenuhi, kemudian 
kebutuhan-kebutuhan sekunder, baru kebutuhan-kebutuhan pelengkap. 
Pengutamaan dan pendahuluan atas kebutuhan primer itu dilakukan agar 
tujuan-tujuan syara‟ terwujud sehingga dapat memelihara agama, jiwa, 
akal, kehormatan dan harta.. 
 
 





E. Indikator Peningkatan Ekonomi Keluarga 
Adapun indikator peningkatan ekonomi keluarga sebagai berikut:
50
 
1. Terpenuhinya kebutuhan primer yaitu kebutuhan pokok yang dibutuhkan 
manusia seperti sandang pangan dan papan. 
a. Sandang adalah pakaian diperlukan oleh manusia sebagai makhluk 
yang berbudaya dimana pakaian untuk memberi kenyamanan sesusai 
dengan jenis jenis kebutuhan seperti pakaian kerja, pakaian rumah 
untuk tidur dan sebagainya yang berfungsi sebagai pelindung dan 
memberi kenyamanan. 
b. Pangan adalah kebutuhan paling utama manusia, pangan dibutuhkan 
manusia secara kualitatif maupun kuantitatif terpenuhinya kebutuhan 
pokok seperti makanan dan minuman 
c. Papan adalah kebutuhan manusia untuk membuat tempat tinggal yang 
berfungsi untuk bertahan diri atau tempat tinggal keluarga. 
2. Terpenuhinya kebutuhan sekunder yaitu kebutuhan kedua yang dipenuhi 
setelah kebutuhan primer terpenuhi. Contoh kebutuhan sekunder yaitu 
meja, kursi, lemari, televisi, radio, tempat tidur, kendaraan serta 
pendidikan dan hiburan. 
  
F. Usaha dalam  Ekonomi Islam  
Dalam Islam bekerja berusaha merupakan suatu kewajiban 
kemansiaan. Bahwa bekerja dan berusaha merupakan unsur utama produksi 
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mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan, karena 




Islam memposisikan bekerja atau berusaha sebagai ibadah dan 
mendapatkan pahala apabila dilakukan dengan ikhlas  dengan berusaha kita 
tidak saja menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga menghidupi orang-orang 
yang ada dalam tanggung jawab kita bahkan kita sudah berkecukupan dapat 




Tujuan  ekonomi yang bersifat pribadi dan sosial. ekonomi yang 
bersifat pribadi adalah memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga sedangkan 
ekonomi yang bersifat sosial adalah memberantas kemiskinan masyarakat, 
pemberantasan kelaparan dan kemelaratan. 
53
sedangkan bekerja sebagai 
kewirausahaan adalah berani bekerja keras, berani mengambil risiko, 
manajemen yang tepat meruapakan watak yang melekat dalam kehidupan, hal 
ini harus dimiliki olehs eorang dalam memenuhi kebutuha hidupnya.
54
 
Islam menganjurkan umatnya untuk selalu bekerja dan berusaha 
Dalam teori Ekonomi Islam, nilai-nilai yang menjadi panduan para pelaku 
ekonomi dan bisnis atau usaha  dalam melakukan aktivitasnya antara lain:
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Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, manusia 
menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah” 
dan tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain dari pada Allah”. 
Karena Allah adalah pencipta alam semesta dan isinya. Dan sekaligus 
pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang ada. 
Karena itu Allah adalah pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah 
untuk “memiliki” untuk sementara waktu, sebagai ujian bagi mereka. 
Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan sia-
sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan diciptkan manusia adalah untuk 
beribadah kepada-nya. Karena segala aktifitas manusia dalam hubungan  
dengan alam dan Sumber Daya Manusia (mua‟mulah) dibingkai dengan 
kerangka hubungan dengan Allah. 
2. Keseimbangan („Adl) 
Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifatnya adalah 
adil. Dia tidak membeda-bedakan perlaku terhadap Makhluk-nya secara 
zalim. Manusia sebagai khalifah di muka bumi harus memelihara hukum 
Allah di bumi, dan menjamin bahwa pemakaian segala sumber daya 
diarahkan untuk kesejahteraan manusia, supaya semua mendapat manfaat 
dari padanya secara adil dan baik, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Surat Al- Hujarat (49) : 13 
                        
                        
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Arinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu  dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal”. (QS.Al-Hujarat: 13) 
 
Implikasi Ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku Ekonomi 
tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu 
merugikan orang lain. 
3. Nubuwwah 
Karena rahman, rahim dan kebijaksanaa Allah, manusia tidak 
dibiarkan begitu saja didunia tanpa mendapat bimbingan. Karena itu 
diutuslah para Nabi dan Rasul untuk menyampaikan petunjuk dari Allah 
kepada manusia tentang bagaimana hidup yang baik dan benar. Fungsi 
Rasul adalah untuk menjadi model terbaik yang harus diteladani manusia 
agar mendapat keselamatan didunia dan akhirat. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Surat  Al- Ahzab (33): 21. 
                      
        
Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.”(QS.Al- Ahzab: 21) 
 
4. Khalifah  
Status khallifah atau pengemban amanat Allah itu berlaku umum 
bagi semua manusia, tidak ada hak istimewa bagi individu atau bangsa 
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tertentu sejauh berkaitan dengan tugas kekhalifaan itu. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Surat Al- Baqarah (2): 30. 
                         
                     
        
Artinya :”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui."(QS.Al-Baqarah:30) 
 
5. Ma‟ad 
Secara harfiah ma‟ad diartikan “ Kembali”. Karena itu semua akan 
kembali kepada Allah. Hidup manusia bukan hanya didunia, tetapi terus 
berlanjut hingga alam akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Surat Al-„Alaq (96): 8 
        
Artinya: ”Sesungguhnya Hanya kepada Tuhan mulah kembali (mu).”(QS. 
Al-„Alaq:8). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dunia untuk bekerja dan 
beraktivitas (beramal saleh). Namun demikian, akhirat lebih baik dari pada 
dunia. Oleh karena itu Allah melarang untuk terkait pada dunia, sebab jika 




Ada empat sifat Nabi Muhammad SAW dalam mengelola bisnis  yang 
menjadi Key Succes Factors (KSF) yaitu disingkat dengan SAFT :
56
 
1. Shiddiq (benar dan jujur) 
Sikap jujur berarti selalu melandaskan ucapan, keyakinan, serta 
perbuatan berdasarkan ajaran islam. Dalam dunia bisnis, kejujuran bisa 
juga ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan ketepatan, baik ketepan 
waktu, janji, pelayanan, pelaporan. oleh karna itulah, Allah SWT 
memerintahkan orang-orang beriman untuk senantiasa memilki sifat 
Shiddiq . Allah SWT  berfirman dalam Surat At-Taubah (9) :119 
                  
 
Artinya : ” Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS.At- 
Taubah: 119) 
 
2. Amanah (Terpercaya, kredibel) 
Amanah berati dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan kredibel. 
Amanah bisa juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai 
dengan ketentuan. Dalam melaksankan setiap tugas dan kewajiban, 
amanah ditampilkan dalam keterbukaan, pelayanan yang optimal, dan 
ihsan (berbuat yang terbaik) dalam segala hal. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Surat An- Nisa‟(4) :58 
                             
                            
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Artinya : ”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”(QS. An- 
Nisa‟:58) 
 
3. Fathanah (Cerdas) 
Fathanah dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdasan atau 
bijaksana. Dalam dunia bisnis bahwa segala aktivitas dalam manajemen 
suatu perusahaan harus dengan kecerdasan dan bijaksana agar usaha bisa 
lebih efektif dan efisiensi serta mampu menganalisa situasi persaingan dan 
perubahan dimasa yang akan datang. Kecerdasan disini yaitu kecerdasan 
dalam bentuk spiritual . sebagaimana  Allah SWT berfirman dalam Surat 
Al-Ra‟d (13) : 3  
                           
                                
 
Artinya: “Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan 
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan 
padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, Allah 
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan.(QS.Al- Ra‟d :3) 
 
4. Thabligh (komunikatif) 
Sifat Thabligh artinya komunikatif dan argumentatif, dalam dunia 
bisnis orang yang memilki sifat thabligh, akan meyampaikannya dengan 
benar dan dengan tutur kata yang tepat. Dalam melayani seoarng karyawan 
dituntut untuk bisa menyampaikan keungulan-keungulan produknya 
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dengan jujur dan berbicara secara komunikatif dan benar. Sebagaimana 
Allah berfirman dalam Surat Al-Ahzab (33): 70-71 
                     
                       
     
Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan Katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar. (QS.Al-Ahzab: 70-71). 
 
Adapun tujuan usaha dalam islam diantaranya adalah : 
1. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
Berdasarkan tuntunan syariat seorang muslim diminta bekerja dan 
berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. yang pertama adalah memenui 
kebutuha hidup pribadi dengan harta yang halal, mencegahnya dari 
kehinaan meminta-minta, dan menjaga tangan agar berasda di atas. 
kebutuhan manusia digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu : daruriyah ( 
primer), bajiyat ( sekunder), dan kalamiyat (tersier). dalam artian bahwa 
kebutuhan “daruriyah” adalah kebutuhan yang secaramutlak tidak dapat 
dihindari , karena merupakan kebutuhan –kebutuhan Yang sangat 
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2. Untuk kemaslahatan keluarga 
Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga 
sejahtera. islam mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan 
bekerja, baik laki-laki maupun perempuan, sesuai dengan profesi masing-
masing. 
3. Usaha untuk memakmurkan bumi  
Kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha sangat diharapkan 
dalam islam untuk memakmurkan bumi. memakmurkan bumi tujuan 
maqasid syariah yang ditanamkan dalam islam.  
4. Usaha untuk kerja 
Menurut islam pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk 
berusaha dan bekerja meskipun hasil dari usahanya bekum dapat 
dimanfaatkan olehnya, oleh keluarganya, atau oleh masyarakat. ia tetap 
wajib berusaha dan bekerja karena berusaha dan bekerja adalah hak Allah 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan dari apa yang telah penulis 
uraikan serta saran bagi usaha pembuatan papan telur. Adapun kesimpulan-
kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Kontribusi usaha  Papan Telur dalam meningkatkan perekonomian 
keluarga  karyawan Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, Kabupaten Siak : 
dari hasil ditemukan bahwa usaha ini memberikan kontribusi dalam 
meingkatkan perekonomian keluarga dengan tanggapan 50 orang  atau 
90,9%, peningkatan pendapatan keluarga bisa dilihat dari hasil para 
karyawan bisa memenuhi kebutuhan sekolah anak, jaminan kesehatan, 
terpenuhinya kebutuhan pokok. Namun, yang masih kurang bagus 
tanggapan bahwa para karyawan belum bisa menabungkan uangnya.  
2. Tinjauan Ekonomi Islam tentang usaha Papan Telur dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga  karyawan Simpang Perak Jaya, Kerinci Kanan, 
Kabupaten Siak terdiri dari:  para karyawan bekerja dengan niat ikhlas 
memenuhi kebutuhan keluarga, memproduksi papan telur dengan bahan 
yang sesuai syariat islam, dan adanya prinsip tolong menolong antara 







Berdasarkan kepada kesimpulan-kesimpulan yang diambil berkaitan 
dengan penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran yang kiranya dapat 
dilakukan dan bermaanfaat bagi kemajuan usaha: 
1. Pemilik : diharapkan usaha papan telur ini memiliki cabang lain sehingga 
bisa membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
2. Karyawan : diharapkan karyawan bekerja dengan tekun dan teliti, sehingga 













’’KONTRIBUSI USAHA PAPAN TELURDALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN KELUARGA KARYAWAN DI SIMPANG PERAK 
JAYA, KERINCI KANAN, KABUPATEN SIAK DITINJAU 





1. Quesioner ini hanya untuk penelitian saja, jawaban yang Bapak/Ibu berikan 
tidak akan berpengaruh terhadap posisi atau jabatan Bapak/Ibu. 
2. Berikan tanda (X) atau silang pada pilihan a,b, dan c yang sesuai keinginan 
Bapak/ Ibu. 
3. Terima kasih Bapak/Ibu telah bekerja sama, semoga Allah membalas kebaikan 
Bapak/Ibu. Amin 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Usia   : 
Jenis kelamin  : 
Alamat   : 
 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibuk menjadi karyawan pada usaha pembuatan 
papan telur ini? 
a. Kurang dari 1 tahun 
b. 1-2 tahun 
c. 3 tahun keatas  
 
2. Apakah  pekerjaan Bapak/ Ibuk sebelum menjadi karyawan pada usaha 
papan telur ini? 
a. tidak mempunyai pekerjaan 
b. berdagang 
c. pekerjaan lainnya 
 
3. Apakah pendapatan yang Bapak/Ibuk dapat sebelum bekerja pada usaha 
papan telur ini bisa mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga? 
a. Bisa mencukupi 
b. Kurang mencukupi 
c. Tidak bisa mencukupi 
  
4. Apakah menurut Bapak/Ibuk usaha papan telur ini  memberikan kontribusi 
dalam membantu perekonomian keluarga? 
a. Ia memberikan kontribusi 
b. Kurang memberikan kontribusi 
c. Tidak memberikan kontribusi 
 
5. Apakah menurut Bapak/Ibuk pembagian jam kerja pada usaha papan telur 
ini menganggu kegiatan bapak/ibuk ditempat lain? 
a. menganggu 
b. sedikit mengaggu 
c. tidak  menganggu 
 
6. Berapa penghasilan yang Bapak/ Ibuk terima setelah bekerja pada usaha 
papan telur ini? 
a. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 
b. Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 
c. Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 
 
7. Apakah setelah menjadi karyawan pada usaha papan telur Bapak/Ibuk bisa 
membayar jaminan kesehatan? 
a. Bisa membayar jaminan kesehatan 
b. kurangbisa membayar jaminan kesehatan 
c. tidak bisa membayar jaminan kesehatan 
 
8. apakah menurut bapak/ibuk setelah bekerja pada usaha papan telur dapat 
membantu biaya pendidikan anak-anak? 
a. membantu 
b. kurang membantu 
c. tidak membantu 
 
9. Apakah meurut Bapak/Ibuk pendapatan setelah menjadi karyawan bisa 
memenuhi kebutuhan pokok keluarga? 
a. terpuhi  
b. kurang terpenuhi 
c. tidak terpenuhi  
 
10. Apakah menurut Bapak/Ibuk setelah menjadi karyawan pengahasilan yang 
didapat bisa ditabungkan ? 
a.Bisa ditabungkan 
c. tidak bisa ditabungkan 
c. habis untuk dibelanjakan 
 
  
11. Apakah hasil yang bapak/ibuk  peroleh setelah bekerja  pada usaha papan 
telur ? 
a. tempat tinggal 
b. kendaraan 





















1. Bagaimana sejarah berdirinya usaha papan telur yang bapak jalankan ? 
2. Bagaimana proses pembuatan papan telur ini? 
3. Bagaimana cara bapak dalam merekrut karyawan? 
4. Apakah karyawan bekerja ditempat bapak, diberikan pelatihan tentang tata 
cara pembuatan papan telur? 
5. Bagaimana sistem gaji yang bapak berikan kepada karyawan? 
6. Apakah ada faktor penghambat dalam menajalankan usaha papan telur ini? 
7. Apa faktor pendukung kayawan tetap bekerja pada pabrik papan telur? 
8. Apa saja faktor pendukung tetap berjalnnya usaha papan telur ini? 
9. Kontribusi seperti apa yang bapak berikan kepada para karyawan? 
10. Apa dampak karyawan papan telur dalam meningkatkan perekonomian 
keluarga?  
11. Sudah berapa lama Bapak/Ibuk menjadi karyawan pada usaha pembuatan 
papan telur ini? 
12. Apakah  pekerjaan Bapak/ Ibuk sebelum menjadi karyawan pada usaha papan 
telur ini? 
13. Apakah pendapatan yang Bapak/Ibuk dapat sebelum bekerja pada usaha papan 
telur ini bisa mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga? 
14. Apakah menurut Bapak/Ibuk usaha papan telur ini  memberikan kontribusi 
dalam membantu perekonomian keluarga? 
15. Apakah menurut Bapak/Ibuk pembagian jam kerja pada usaha papan telur ini 
menganggu kegiatan bapak/ibuk ditempat lain? 
  
16. Berapa penghasilan yang Bapak/ Ibuk terima setelah bekerja pada usaha papan 
telur ini? 
17. Apakah setelah menjadi karyawan pada usaha papan telur Bapak/Ibuk bisa 
membayar jaminan kesehatan? 
18. Apakah menurut bapak/ibuk setelah bekerja pada usaha papan telur dapat 
membantu biaya pendidikan anak-anak? 
19. Apakah meurut Bapak/Ibuk pendapatan setelah menjadi karyawan bisa 
memenuhi kebutuhan pokok keluarga? 
20. Apakah menurut Bapak/Ibuk setelah menjadi karyawan pengahasilan yang 
didapat bisa ditabungkan? 
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